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ABSTRAK 

NENNI APRILIANI, NIM B05212035. Pandangan Generasi Muda dan Tua 

mengenai Fenomena Mitos Bulan Gerring di Dusun Pengalangan Desa 

Macajah Tanjungbumi Bangkalan 

Kata Kunci : Mitos, Gerhana Bulan, Tradisi. 

Tradisi merupakan suatu kebiasaan yang dilakukan individu dalam suatu 

masyarakat secara turun-temurun. Tradisi tidak semata-mata terbentuk begitu saja 

dalam suatu masyarakat. Terdapat pengaruh-pengaruh dari luar, dan masyarakat 

meyakini pengaruh tersebut dan menghasilkan tradisi. Sehingga peneliti 

memunculkan rumusan masalah dalam penelitian ini, sebagai berikut: Bagaimana 

pandangan masyarakat generasi muda dan tua terhadap mitos gerhana bulan 

(bulan gerring) di dusun Pengalangan desa Macajah Tanjungbumi Bangkalan. 2. 

Bagimana tradisi membangunkan manusia, tumbuhan, dan hewan ternak pada 

malam gerhana bulan (bulen gerring) muncul, berkembang dan dilestarikan di 

dusun Pengalangan desa Mcajah Tanjungbumi Bangkalan. Dalam penelitian ini, 

menggunakan metode kualitatif deskriptif. 

Untuk menjawab rumusan masalah, peneliti menggunakan teori Konstruksi 

Sosial Peter L. Berger yang memiliki konsep Eksternalisasi, Obyektivasi dan 

Internalisasi. Dan hasil temuan dari penelitian ini, yakni (1) Tradisi yang di 

lakukan masyarakat pada malam bulan gerring, yaitu melakukan ritual mencuci 

wajah, membangunkan pepohonan dan binatang ternak. (2) Mitos Bulan Gerring, 

Cerita rakyat yang terkait datangnya Bulan Gerring atau Gerhana Bulan, yakni 

anak dari bu Randhe si penghuni bulan, tepelecok, telobuk, dan menghilang. Yang 

kemudian menghasilkan tradisi. (3) Tujuan yang dilakukan masyarakat, yakni 

untuk mendapatkan berkah. (4) Masyarakat memiliki pandangan bahwasanya 

tradisi yang dilakukan pada malam Bulan Gerring atau Gerhana Bulan merupakan 

suatu keharusan dan wajib. Meskipun mereka tidak mengetahui apa sebenarnya 

korelasi antara cerita rakyat dan tradisi yang dilakukan. Tradisi tersebut memang 

sudah ada sebelum mereka di lahirkan, memang suatu tradisi yang sudah 

dilakukan secara turun-temurun. Sehingga, individu dalam masyarakat tersebut, 

disadari ataupun tidak, tradisi itu sudah mendarah daging dalam pemikiran 

mereka. 
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ABSTRACT 

NENNI APRILIANI, NIM B05212035. The Opinion about the Phenomenon 

of Lunar Eclipse Myth by Young and Old Generation in Pengalangan, 

Macajah village Tanjungbumi Bangkalan. 

Keys Words : Myth, Lunar Eclips, Tradition 

Tradition is a custom practice by individual within a community from one 

generation to next. Tradition is not solely created for granted in community. There 

are some influences from outside, and it is believed by community so it creates a 

tradition. Based on the statement above, the researcher make some problems in 

this study, as follows: (1) How does the opinion of community of young and old 

generation against lunar moon (bulan gerring) myth in Pengalangan, Macajah 

village Tanjungbumi Bangkaan. (2) How does the tradition awaken human, palnt, 

animal on the night of lunar moon (bulan gerring) emerged, evolved and been 

preserved in Pengalangan, Macajah village Tanjungbumi Bangkaan. This study 

uses descriptive qualitative method. 

To answer the problems formulation, the researchers used the theory of 

social construction by Peter L. Berger who have the concept of Externalization, 

Objectivities, and Internalization. And the finding of this study are, (1) The 

tradition which is practiced by community on the moon gerring night is washing 

face, waking the plant and animal. (2) Bulan gerring myth, folklore that related to 

the coming of moon gerring or lunar eclipse is the san of Mrs. randhe as the 

inhabitant of the moon , tepelecok ,  telobuk, and disappeared then it produce a 

tradition. (3) The purpose is done by the community is for get blessings. (4) The 

community had opinion that the tradition on night of moon gerring or lunar 

eclipse is imperative and obligatory.  Although they do not know what exactly is a 

correlation between folklore and tradition done. The tradition was already there 

before they born, it is a tradition that has been done for generations. Thus, 

individual in the societies, consciously or not, that tradition is ingrained in their 

thinking. 


